
 
 

Jupriadi, 2022 
EFEKTIVITAS KONSELING RESOLUSI KONFLIK UNTUK PENGEMBANGAN KEMAMPUAN SISWA 
MEMBANGUN KELAS DAMAI 
Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 
  

EFEKTIVITAS KONSELING RESOLUSI KONFLIK  

UNTUK PENGEMBANGAN KEMAMPUAN SISWA 

MEMBANGUN KELAS DAMAI 

(Penelitian Eksperimen Kuasi di Kelas XII MIPA SMA Negeri Pintar 

Provinsi Riau Tahun Pelajaran 2021/2022) 

 

 

TESIS 

 

diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Magister Pendidikan 

Program Studi Bimbingan dan Konseling 

 

 

 

 

 

 

 

oleh 

Jupriadi  

1907563 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING  

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA  

2022



 
 

ii 
Jupriadi, 2022 
EFEKTIVITAS KONSELING RESOLUSI KONFLIK UNTUK PENGEMBANGAN KEMAMPUAN SISWA 
MEMBANGUN KELAS DAMAI 
Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu  

LEMBAR HAK CIPTA 

 

EFEKTIVITAS KONSELING RESOLUSI KONFLIK  

UNTUK PENGEMBANGAN KEMAMPUAN SISWA  

MEMBANGUN KELAS DAMAI 

(Penelitian Eksperimen Kuasi di Kelas XII MIPA SMA Negeri Pintar 

Provinsi Riau Tahun Pelajaran 2021/2022) 

 

 

 

 

 

oleh 

Jupriadi 

 

 

 

 

Sebuah Tesis yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Magister Pendidikan (M.Pd.) pada Program Studi Bimbingan Dan Konseling 

 

 

 

 

© Jupriadi 2022 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Januari 2022 

 

 

 

 

 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang. 

Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhya atau sebagian,  

dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis. 

 

 



 
 

iii 
Jupriadi, 2022 
EFEKTIVITAS KONSELING RESOLUSI KONFLIK UNTUK PENGEMBANGAN KEMAMPUAN SISWA 
MEMBANGUN KELAS DAMAI 
Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu  

HALAMAN PENGESAHAN 

 

EFEKTIVITAS KONSELING RESOLUSI KONFLIK  

UNTUK PENGEMBANGAN KEMAMPUAN SISWA  

MEMBANGUN KELAS DAMAI 

(Penelitian Eksperimen Kuasi di Kelas XII MIPA SMA Negeri Pintar 

Provinsi Riau Tahun Pelajaran 2021/2022) 
 

 

 

oleh 

Jupriadi 
1907563 

 

 

disetujui dan disahkan oleh: 

 

Pembimbing I, 

 

 

 

Dr. Ilfiandra, M.Pd 

NIP. 197211241999031003 

 

Pembimbing II, 

 

 
Dr. Ipah Saripah, M.Pd.  

NIP. 197710142001122001 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Program Magister dan Doktor  

Fakultas Ilmu Pendidikan 

Univesitas Pendidikan Indonesia 

 

 
 

Prof. Dr. Agus Taufiq, M. Pd 

NIP. 195808161985031007 

 



 
 

iv 
Jupriadi, 2022 
EFEKTIVITAS KONSELING RESOLUSI KONFLIK UNTUK PENGEMBANGAN KEMAMPUAN SISWA 
MEMBANGUN KELAS DAMAI 
Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu  

ABSTRAK 

 
Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam membangun kelas 
damai sebelum dan setelah diberi layanan konseling resolusi konflik dan menguji 
efektivitas dari konseling resolusi konflik terhadap pengembangan kemampuan siswa 
dalam membangun kelas damai. Metode kuasi-eksperimen dengan pendekatan kuantitatif 
digunakan untuk melakukan penelitian ini dengan memilih Non-equivalent pre-test and 

post-test control group sebagai rancangan penelitian. 24 orang siswa di kelas XII SMA 
Negeri Pintar Riau dilibatkan dalam penelitian ini, mereka didistribusikan pada kelas 
eksperimen (n = 12) dan kelas kontrol (n = 12). Angket yang terdiri dari 36 pernyataan 
tertutup digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam membangun kelas damai. 
Kategori tingkat kemampuan tinggi, sedang, atau rendah digunakan untuk 
mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa dalam membangun kelas damai. Sementara 
itu, uji t atau uji Mann-Whitney digunakan untuk menguji efektivitas konseling resolusi 

konflik terhadap pengembangan kemampuan siswa dalam membangun kelas damai. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam membangun kelas damai 
sebelum diberi layanan konseling resolusi konflik adalah sedang sedangkan setelah diberi 
konseling resolusi konflik, tingkat kemampuan siswa dalam membangun kelas damai 
adalah tinggi. Selanjutnya, hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa nilai U 
hitungnya adalah 0,000 dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05, dan ukuran efek dari 
layanan konseling resolusi konflik terhadap pengembangan kemampuan siswa dalam 
membangun kelas damai adalah 2,922. Temuan ini menunjukkan bahwa konseling 

resolusi konflik mempunyai efek positif yang signifikan terhadap pengembangan 
kemampuan siswa dalam membangun kelas damai. Hal ini mengindikasikan bahwa guru 
bimbingan dan konseling dapat menjadikan konseling resolusi konflik sebagai solusi 
alternatif mengembangkan kemampuan siswa membangun kelas damai. 
 
Kata Kunci: kelas damai, konseling resolusi konflik, pendidikan perdamaian. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to describe students' ability in building peaceful classrooms before and 
after being given the conflict resolution counseling services and to examine the 
effectiveness of the conflict resolution counseling on the development of students' ability 
in building peaceful classrooms. A quasi-experimental method with a quantitative 
approach was employed to conduct this study by selecting a non-equivalent pre-test and 

post-test control group as a research design. 24 students in 12 th grade of senior high 
school of Pintar in Riau were involved in this study in which they were distributed to the 
experimental class (n = 12) and control class (n = 12). The conflict resolution counseling 
services were conducted in 9 meetings with a duration of 60 minutes for each meeting. 
The questionnaire consisting of 36 closed statements was used to measure students' 
ability in building peaceful classrooms. The category of high, moderate, or low ability 
level is used to describe the students' ability level in building peaceful classrooms. 

Meanwhile, the t-test or Mann-Whitney test was used to test the effectiveness of the 
conflict resolution counseling on the development of students' ability in building peaceful 
classrooms. The results showed that the level of students' ability in building peaceful 
classrooms before being given conflict resolution counseling services was moderate while 
after being given the conflict resolution counseling, the student’s ability level in building 
peaceful classrooms was high. Furthermore, the results of Mann-Whitney test showed 
that the U value was 0,000 and its significant value was less than 0,05. Also, the effect 

size of conflict resolution counselling service on the development of students' ability in 
building peaceful classrooms was 2,922. These findings show that the conflict resolution 
counseling services has a significant positive effect on the development of students’ 
ability in building peaceful classroom. It indicates that conflict resolution counselling is 
an effective solution to develop students’ ability in building peaceful classroom. 
Therefore, the guidance and counseling teachers or counselors can make conflict 
resolution counseling as one of the alternative solutions to develop students' ability in 
building peaceful classrooms. 

 
Keywords: peaceful classrooms, conflict resolution counseling, peace education. 
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